BABYV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis menyimpulkan adalah
sebagai berikut :

1 Pertanggungjawaban pidana terhadap kecelakaan tersebut tentunya akan
dikenakan sanksi kepada pelaku kecelakaan lalu lintas yang terjadi
terutama di wilayah Polres Gorontalo berdasarkan peraturan perundang-
undangan menurut KUHP yang termaksud dalam Pasal 359-361,
sedangkan sanksi hukum yang diatur dalam undang-undang nomor 22
tahun 2009 tentang LLAJ, termaksud pada Pasal 310-315 Ayat (3).

2 Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan lalu lintas ialah
sebagai berikut :

1. Faktor Manusia 70%
2. Faktor Kendaraan 15%
3. Faktor Sarana dan Prasarana 10%

4. Faktor Cuaca dan alam 5%

5.2. Saran
Adapun dari hasil kesimpulan diatas maka penulis menyarankan, sebagai
berikut :
1. Sebaiknya dalam pelaksanaan pertanggungjawaban pidana bagi

pengendara roda empat yang menyebabkan pidana mati terhadap
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kecelakaan lalu lintas tentunya harus memberikan efek jera bagi orang
yang melihat atau mengetahui kejadian tersebut

. Aparat hukum juga harus lebih banyak melakukan sosialisasi terhadap
bahaya yang mengancam kesematan bagi pengendara kendaraan dalam
berlalu lintas.

. Bahwa harus segera dilakukan koordinasi dan lebih banyak memberikan
simbol lalu lintas dijalan raya yang berupa polisi tidur agar nantinya para

pengendara tidak ngebut-ngebutan dijalan raya.
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